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BMKG 

OUTLINE 

Analisis Angin dan OLR 

Analisis dan Prediksi SST 

Analisis dan Prediksi ENSO, IOD dan MJO 

Analisis dan Prediksi Curah Hujan 

 



3 

BMKG 

ANALISIS DAN PRAKIRAAN  
DINAMIKA ATMOSFER & LAUT 
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 Aliran massa udara didominasi oleh angin baratan, dengan 
kekuatan yang relative kuat khususnya dibagian tengah, lurus dari 
samudera Hindia sampai perairan Maluku. 

 
 Indeks Monsun Asia diprediksi Menguat di Dasarian III Januari 

dan II Februari 2017 kecuali Dasarian I Februari 2017 melemah. 
Peluang pembentukan awan sekitar Sumatera, Jawa bag.barat 
dan Kalimanatan Barat bertambah. 

 
 Indeks Monsun Australia diprediksi disekitar klimatologisnya 

pada Dasarian III Januari 2017 dan melemah di awal Februari, 
Peluang pembentukan awan hujan di Jawa bag.timur , Bali dan 
Nusa Tenggara tidak signifikan. 

ANALISIS ANGIN LAP 850MB & MONSUN Angin 

       Sumber: JRA-55 dan JMA  Model 

Indeks Monsun Asia 

Indeks Monsun Australia 
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ANALISIS ANGIN ZONAL LAP 850MB 

(Sumber : JRA/ JDAS) 

OLR 

Pola angin zonal (timur-barat) pada dasarian 

II Januari 2017  didominasi Angin Baratan 

dengan kecepatan yang relatif kuat terutama 

dibagian barat Indonesia, sedangkan di 

Papua lebih lemah disbanding 

klimatologisnya. 
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ANALISIS ANGIN MERIDIONAL LAP 850MB 

(Sumber : JRA/ JDAS) 

OLR 

Pola angin meridional (utara-selatan) pada 

dasarian II Januari 2017 didominasi angin 

dari utara, kecuali di wilayah Sumatera 

bag.utara, Jawa, sebag.besar Kalimantan, 

Sulawesi dan Maluku dari selatan dan netral, 

dibanding klimatologisnya angina dari utara 

lebih lemah. 
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ANALISIS OUTGOING LONGWAVE RADIATION (OLR) 

(Sumber : JRA/ JDAS) 

OLR 

Analisis OLR pada Dasarian II Januari 2017  

menunjukkan bahwa pemusatan daerah 

pembentukan awan terdapat di hampir 

seluruh wilayah Indonesia, kecuali 

Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, 

Gorontalo, Bali, Nusatenggara dan Papua 

Barat bagian utara. 
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Indeks Nino3.4 : -0,39 oC (Netral); Indeks DM : -0,26 (Normal);   
Anomali SST Indonesia : +0,295 oC (Hangat);  

Anomali SST positif terdapat di bag.utara Sumatera sampai Jawa bag utara, perairan 
Arafuru dan utara Maluku Utara dan Papua. 

(Sumber : ITACS - JRA-55) 

SST 
ANALISIS ANOMALI SUHU MUKA LAUT 

DIPOLE MODE : -0,26                   SSTA : 0.295                       SSTA NINO34 : -0,39 
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PREDIKSI ANOMALI SST 

 

Suhu Muka Laut 

(Sumber : NCEP/NOAA) 

• Feb 2017 umumnya Anomali SST perairan Indonesia dan sekitarnya diprediksi mulai mendingin 
terutama disekitar perairan selatan Sumatera, selat Makasara dan perairan Arafuru (Anomali Negatif), 
sedangkan wilayah Nino cenderung  menghangat (Anomali Positif). 

• Mar – Jul 2017, Perairan Indonesia umumnya normal, sedangkan di wilayah Nino relatif menghangat 
dan bertahan sampai Juli. 
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Analisis ENSO : 

 Des’16  Normal 
 

Prediksi ENSO: 

1. NCEP/NOAA (USA) 

 Jan - Mar’17  Normal  
 Apr - Jun’17  El Nino  

2. Jamstec (Jepang) 

 Jan - Jun’17  Normal  

3.  BoM/POAMA (Australia) 

 Jan - Jun’17  Normal   

4.  BMKG (Indonesia) 

 Jan - Jun’17  Normal  

------------------------------------- 

Prediksi ENSO sampai 
6 bulan kedepan 
dalam kondisi Netral 
 

ENSO ANALISIS & PREDIKSI ENSO  (Pemutakhiran DAS II Jan ‘17) 

El Nino Lemah 

Aliran massa uap air  
dari Indonesia  
 Samudera Pasifik 

Aliran massa uap air  
dari Samudera Pasifik  
 Indonesia  

La Nina Kuat      

La Nina Moderate 

NORMAL 

El Nino Kuat 

El Nino Moderate 

INSTITUSI Des-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17 Mei-17 Jun-17 

NCEP/NOAA 

-0,49 

0,10 0,27 0,47 0,55 0,58 0,50 

Jamstec 
-0,30 -0,16 0,00 -0,04 0,10 0,30 

BoM 
-0,50 -0,29 -0,11 0,06 0,21 0,32 

BMKG 
-0,31 -0,17 0,01 0,11 0,21 0,27 

La Nina Lemah 

 0.50 

-0.50 
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ANALISIS & PREDIKSI ENSO LEMBAGA INTERNASIONAL ENSO 

Sumber : Iri-columbia 

Prediksi ENSO periode JFM berdasarkan 
rata - rata Model Dinamis dan rata-rata 
Model Statistik berada pada kondisi 
Normal; gabungan kedua model diatas 
pada periode JFM juga berpeluang 
Normal.  

Prediksi ENSO Secara Probabilistik 
berpeluang tertinggi adalah Normal 
pada periode JFM 2017 sebesar 
86% 
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Aliran massa 

uap air dari 

Indonesia ke 

Afrika Timur 

Aliran massa 

uap air dari 

Afrika Timur 

ke Indonesia 

PREDIKSI INDEKS DIPOLE MODE  (Pemutakhiran DAS II Jan ‘17) 

Kesimpulan: 

Analisis 

Desember 2016 : Normal 

 

 

Prediksi  

BoM 

Jan – Mei’17 : Normal 

NASA 

Jan’17, Apr – Mei’17 : Normal 

Feb-Mar’17 : Positif (+) 

BMKG 

Des’16 – Mei’17 : Normal 

DMI 

DM (+) Kuat 

DM (-) Kuat 

NORMAL 

Institusi Des-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 Apr-17 Mei-17 Jun-17 

BoM/POAMA 

-0.04 

0.04 0.09 0.13 0.13 0.16 0.26 

NASA  
0.20 0.55 0.48 0.25 0.15 0.30 

BMKG 
0.08 0.10 0.02 0.04   0.05   0.11 

penambahan massa 
uap air dari 
Samudera Hindia ke 
wilayah Indonesia 
bagian barat tidak 
signifikan 
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MJO&OLR ANALISIS & PREDIKSI MJO & OLR 

Ket Gambar : 
Garis ungu  pengamatan 22 - 31 Desember 2016 
Garis merah  pengamatan 1 – 21 Januari 2017 
Garis hijau, biru muda   prakiraan MJO, 
Garis tebal : Prakiraan tanggal  22-29 Januari 2017 
Garis tipis  : Prakiraan tanggal  30 Jan -  5 Feb 2017 

Analisis sampai dengan tanggal 21 Januari MJO aktif di fase 
2, Samudera Hindia bagian barat, diprediksi tetap aktif dan 
bergerak ke fase 3 Samudera Hindia bag.timur kemudian 
melemah dipertengahan Das III Jan, dari peta spasial 
wilayah masih terjadi wilayah subsiden/kering, diperkirakan 
pada pertengan Dasarian III Januari mulai terdapat wilayah 
konvektif dibagian barat wilayah Indonesia. 

(Sumber : NCEP-NOAA) 
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BMKG 

ANALISIS DAN PREDIKSI CURAH HUJAN 
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BMKG 

MONITORING HARI TANPA HUJAN (HTH) (Pemutakhiran 20 Januari 2017) 
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BMKG 

ANALISIS CURAH DAN SIFAT HUJAN JANUARI II - 17 

Analisis Curah Hujan – Januari II/17 Analisis Sifat Hujan – Januari II/17 

Umumnya curah hujan pada Das II Januari 2017 berkisar antara 20 - 75 mm/das (kriteria rendah - menengah) 

terjadi di sebagian besar wilayah Indonesia. Curah hujan tinggi (>150 mm/das) terjadi di sebagian Jambi, 

Sumsel Babel, Jabar, Jateng, DIY, Jatim, Sulsel, Sultra dan Papua. Sedangkan sifat hujan Das II Januari 2017 

umumnya Bawah Normal. Sifat Hujan bawah normal terjadi di Sumut, Riau, Sumbar, Bengkulu, Sumsel, Jabar, 

DKI, Kalimantan, pesisir barat SUlawesi, BaliNusra, Maluku, Maluku Utara dan sebagian Papua. Sifat hujan 

atas Normal terjadi di Aceh, Sumut, Jambi, Sumsel, Babel, Lampung, Jateng, Jatim, DIY, Sulsel, Sultra, 

Sulteng, dan Papua bag Selatan. 
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BMKG 

PRAKIRAAN DAN PELUANG CURAH HUJAN 
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BMKG 

PRAKIRAAN DAN PELUANG HUJAN DASARIAN 
(UPDATE 19 JANUARI 2017) 
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PRAKIRAAN CH DASARIAN 

PRAKIRAAN CH DASARIAN 

PRAKIRAAN SH DASARIAN 

PRAKIRAAN SH DASARIAN 

PELUANG HUJAN >50mm 

PELUANG HUJAN >50mm 

PELUANG HUJAN >100mm 

PELUANG HUJAN >100mm 
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PRAKIRAAN CH DASARIAN PRAKIRAAN SH DASARIAN PELUANG HUJAN >50mm PELUANG HUJAN >100mm 
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BMKG 

PRAKIRAAN CURAH HUJAN BULANAN – 2017 

FEB 2017 MAR 2017 APR 2017 

MEI 2017 JUN 2017 JUL 2017 
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BMKG 

PRAKIRAAN SIFAT HUJAN BULANAN – 2017 

FEB 2016 MAR 2017 APR 2017 

MEI 2017 JUN 2017 JUL 2017 
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BMKG 

PELUANG CURAH HUJAN BULANAN – 2017  

Peluang hujan melebihi kriteria MENENGAH (curah hujan > 150 mm/ bulan) 

FEB 2017 MAR 2017 APR 2017 

MEI 2017 JUN 2017 JUL 2017 
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BMKG 

PELUANG CURAH HUJAN BULANAN – 2017  

Peluang hujan melebihi kriteria TINGGI (curah hujan > 300 mm/ bulan) 

FEB 2017 MAR 2017 APR 2017 

MEI 2017 JUN 2017 JUL 2017 
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Prediksi Das III Januari 2017 

 Peluang pembentukan awan yang berpotensi hujan bertambah disekitar Sumatera Jawa 

bagian barat dan Kalimantan bagian barat (Monsun Asia Menguat), awan-awan konvektif 

akan bertambah seiring aktifnya MJO di fase 2 (samudera Hindia bagian barat) mulai dari 

Sumatera bergeser ke timur sampai Papua. 

 

 Prediksi Curah Hujan Das III Januari 2017 sebagian besar wilayah Indonesia pada kisaran 

menengah-tinggi (50-300mm/Das), curah hujan tinggi (>200mm/Das) terdapat Bag.utara 

Aceh, Banten bag.selatan, sebagian besar Jawa, Kalimantan Barat bag. Flores bag.barat, 

Sulbar bag.utara, sekitar Makasar Sulsel, Kepulauan NTT bag.utara, Papua bag.tengah, 

Curah hujan rendah (20-50mm/Das) terdapat pesisir timur Sulsel. Sifat Hujan didominasi 

Atas Normal (AN), hamper diseluruh wilayah Indonesia, sekitar Bengkulu bag.selatan 

Sumsel, Lampung dan sebagian pesisir timur Sulsel Bawah Normal (BN) 

 

 Prediksi Curah Hujan Bulan Februari 2017. Sebagian besar Curah hujan menengah (100-

300mm), kecuali Banten bag.selatan, Jawa Tengah bagian tengah, P.Timor Nusa Tenggara 

Timur, Sulawesi Selatan bagian barat sekitar Makasar, Maluku, dan sebagian besar Papua 

berpeluang Curah hujan tinggi (>=300mm). Sumatera, Jawa, Kalimantan, Bali Nusta 

didominasi sifat hujan Normal sampai Bawah Normal, sedangkan Sulawesi, Maluku dan 

Papua didominasi Atas Normal. 

 

RANGKUMAN 
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TERIMA KASIH 


